BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa terhadap representasi Tri Rismaharini
dalam cover majalah Tempo edisi Februari 2014 dan majalah digital Detik
edisi Desember 2012 dan Februari 2014, maka diambil kesimpulan sebagai
berikut.

Pada gambar cover pertama dengan judul “Risma Super Wali”,
majalah digital Detik menggambarkan sosok Risma melakukan perlawanan
namun dengan penggambaran peran pada sektor publik laki-laki. Pada
majalah digital Detik edisi 93, Risma melawan mucikari dan warga
setempat yang menolak penutupan lokalisasi dolly. Risma digambarkan
melawan dengan peran yang seharusnya dilakukan oleh laki-laki. Cover
kedua dengan judul “Risma Melawan Raja Bonbin”, Risma kembali
digambarkan melawan. Tetapi tidak pada sektor domestik maupun publik.
Namun, Risma digambarkan sama dengan peran utama dalam film
“Tarzan”. Risma dan Tarzan sama-sama dalam cerita melawan. Sehingga,
penggambaran terhadap Risma melawan raja bonbin sama dengan Tarzan
melawan manusia-manusia yang berusaha mengambil alih hutan. Risma

Xciii



melawan demi melindungi aset dan hewan-hewan yang ada di Kebun

Binatang Surabaya.

Pada gambar cover ketiga dengan judul “#SaveRisma”, majalah
Tempo menggambarkan Risma melakukan perlawanan dengan dua peran
yang berbeda. Peran pertama sesuai dengan peran perempuan pada
umumnya di sektor domestik, dengan penggambaran memegang Sapu.
Sedangkan peran kedua digambarkan berbeda sesuai dengan pekerjaan
Risma disektor publik, dengan penggambaran membawa sebuah kursi
kedudukannya sebagai Walikota. Namun, penggambaran utama majalah
Tempo sama seperti majalah Digital Detik yang menggambarkan Risma

melakukan perlawanan.

Dari pemaparan diatas, ditarik dua kesimpulan dari
penggambaran sosok Risma dalam dua media tersebut. Pertama, kedua
media ini menggambarkan sosok Risma sedang melakukan perlawanan.
Kedua, setiap cover yang ditampilkan oleh dua media ini, menggambarkan
peran yang berbeda-beda. Majalah digital Detik menggambarkan Risma
pada peran domestik dan peran yang sama dengan tokoh utama dalam film
“Tarzan”. Sedangkan majalah Tempo, menggambarkan Risma dalam dua
peran dalam satu upaya perlawanan. Sehingga, kedua media ini sama-sama
menggambarkan Risma melakukan perlawanan meskipun dalam peran yang
berbeda-beda

V.2 Saran
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Penulis menemui bahwa hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai acuan untuk melihat bagaimana perempuan menjadi seorang
pemimpin di tingkatan tertinggi pemerintahan. Penggambaran makna dalam
tanda dapat digunakan sebagai media pembelajaran agar tidak terjadi

kesalahan dalam menafsirkan makna dalam sebuah tanda di masyarakat.

Untuk penelitian selanjutnya, bisa dilakukan pada level
komunikasi yang berbeda, bila penulis melakukan penelitian pada level
teks, maka penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada level teks berita
yang ada dalam kedua majalah ini. Metode yang lain yang bisa digunakan

adalah metode framing dan metode analisis text.
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